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Abstract—Japan has so many fairy talesthat uses
animal characters such as cats, rabits, kitsune
(foxes) and tanuki (raccoons). In this article, the
authors wanted to see cat characterization in
three Japanese fairy tales: Neko ga Nezumi wo
Oikakeru Wake, Daiku to Mike Neko, and Tsume
to Kiba wo Torareta Neko. The characterization
of the cats in this three fairy tales are in sync
with the character of the cats found in Japanese
kotowaza. The result of the study shows that there
are three prominent characters from cats. First,
when it meets a mouse, the character of the cat
appears easy to fool. Second, when cats deal with
humans, it appears as smart and under standing.
Third, when it'srelated to food, cats appear to be
greedy.
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I. PENDAHULUAN

Kucing merupakan hewan peliharaan yang
popular di kalangan masyarakat sgjak dahulu,
tidak terkecuali di Jepang yang masyarakatnya
telah lama memelihara kucing. Hal ini tercermin
dalam dongeng Jepang yang menceritakan tentang
hewan. Selain kelinci, kitsune (rubah) dan tanuki
(rakun), kucing merupakan tokoh hewan yang
sering muncul dalam dongeng Jepang.

Dongeng sendiri adalah cerita fiktif yang
tidak terikat oleh waktu maupun tempat, namun
terdapat pesan-pesan yang mengandung nilai-
nilac moral dari bangsa yang mendukungnya
(Danadjgja, 1997:131). Pada umumnya, di setiap
cerita terdapat pelaku cerita atau yang sering

disebut dengan tokoh. Nurgiyantoro (1995:165)
menjelaskan bahwa istilah tokoh merujuk pada
pelaku cerita. Sedangkan penokohan adalah
pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang
yang muncul dalam sebuah cerita. Penokohan
dan karakterisasi sering diartikan juga dengan
karakter dan perwatakan yang menunjuk pada
penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan watak-
watak tertentu dalam sebuah cerita

Istilah watak dan perwatakan mengarah
pada sifat dan sikap dari tokoh cerita. Sedangkan
karakterisasi  berarti  pemeranan, pelukisan
watak. Minderop (2005:2) berpendapat bahwa
karakterisasi adalah metode melukiskan watak
para tokoh yang terdapat dalam suatu karya fiksi.
Dengankatalain, penokohan, perwatakan ataupun
karakterisasi menyaran pada ha yang sama,
yaitu cara melukiskan watak tokoh. Sumardjo
(1988: 56) mengatakan pelukisan karakter atau
perwatakan yang baik adalah menggambarkan
watak dalam setiap ceritanya, sehingga pembaca
melihat dengan jelas watak pelakunya melalui
semua tingkah laku, semua yang diucapkannya,
semua sikapnya dan semua yang dikatakan
orang lain tentang tokoh ini dalam seluruh cerita.
Elmubarok (2007:102) mengartikan karakter
sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, watak, akhlak
atau budi pekerti yang membedakan seseorang
dengan yang lain. Sedangkan Lickona (2013:72)
mendeskripsikan karakter sebagai disposisi batin
yang handal dalam merespon situasi dengan cara
yang baik secara moral. Karakter yang terdapat
dalam diri seseorang maupun tokoh dalam suatu
ceritadapat mempengaruhi dan membentuk moral
tokoh tersebut. Dengan demikian, dapat dipahami
bahwa karakter adalah sifat-sifat kejiwaan,
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perilaku, dan watak individu yang menjadi ciri
khas dalam diri individu tersebut.

Ungkapan atau kalimat ringkas padat,
berisi perbandingan, perumpamaan, nasihat,
prinsip hidup atau aturan tingkah laku dapat
disebut dengan peribahasa. Dalam bahasa Jepang
peribahasa disebut dengan kotowaza. Pengertian
peribahasa dalam bahasa Jepang dapat dilihat dari
kutipan berikut ini. Tamura (dalam Gunayasa,
2015:1) menjelaskan pengertian kotowaza yaitu
ZEDLIE, MRLANLHELD) [
WMOIE] 2E, HE<hbENEbIT
TTREBLT, TR OB EOHFI722
EximLT<NDHLDOTY, Kotowaza wa,
“saru mo ki kara ochiru” “ hakidame ni tsuru”
nado, furuku kara 1i narawa sarete kita
hyougen de, seikatsu no chie ya shoseijou no
kyoukun nado o satoshite kureru mono desu.”
(Peribahasa seperti “monyet pun bisa terjatuh
dari pohon”, “bangau di tempat kotor” dan lain
sebagainya merupakan sebuah ungkapan yang
diteruskan dari masa lampau yang memberikan
nasihat mengenai pengetahuan dan peraturan
tingkah laku hidup). Sehingga dapat dikatakan
bahwa peribahasa, baik dalam bahasa Indonesia
maupun Jepang, menggunakan perumpamaan
untuk menyatakan sesuatu.

[I. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kualitatif. Hal ini dikarenakan
penelitian ini bermaksud memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, presepsi, motivasi, tindakan,
dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Ada pun teknik yang digunakan adalah teknik
analisis deskriptif kualitatif.

Sumber data yang digunakan adalah tiga
dongeng Jepang berjudul Neko ga Nezumi wo
Oikakeru Wake, Daiku to Mike Neko, dan Tsume
to Kiba wo Torareta Neko yang diambil dari web
http://hukumusume.com/douwa/pc/japl/itiran/
diakses pada tanggal 12 Mei 2013. Sedangkan
kotowaza yang dipakai diunduh dari web http://
kotowaza-alguide.com/ne/lneko  dan  http://

nekojiten.com/kotowaza/neko.html diakses

tanggal 10 Juni 2019.

1. PEMBAHASAN

Berdasarkan tiga cerita dongeng yang
digunakan, yakni Neko ga Nezumi wo Oikakeru
Wake, Daiku to Mike Neko, dan Tsume to Kiba
wo Torareta Neko, diketahui bahwa tokoh
kucing memiliki kesamaan watak atau karakter.
Kesamaan karakter tersebut tampak Kketika
tokoh kucing bertemu dengan tikus, yaitu polos
dan mudah percaya dengan perkataan maupun
perintah tikus. Sedangkan ketika berhadapan
dengan manusia (tuannya), karakter yang muncul
adalah pintar dan pengertian. Karakter kucing
selanjutnya adalah tamak jika berkaitan dengan
makanan. K etiga karakter tersebut selaras dengan
karakter kucing yang ditemukan dalam kotowaza

Jepang.

A. POLOSDAN MUDAH PERCAYA

Pada cerita Neko ga Nezumi wo Oikakeru
Wake tokoh kucing bertanya kepada tikus tentang
tangga kunjungan ke rumah Dewa dikarenakan
ia lupa, dan dijawab tangga 2 Januari. Kucing
dengan polosnya langsung percaya dengan apa
yang diucapkan oleh tikus tanpa mengonfirmasi
informasi tersebut pada hewan lainnya padahal
sebenarnya tikus berbohong.

AR AF, RAIITH
ZONTEY ZHITH S EDOFTT
TE L,

Tokoro ga neko wa, nezumi ni
oshierareta toori futsuka ni kami sama
no tokoro he ikimashita.

‘Sementara itu Kucing pergi
ke rumah Dewa pada tanggal 2 Januari
sesuai yang diberitahukan oleh tikus.’

(Neko ga Nezumi wo Oikakeru
Wake)

Hal serupajugatampak pada cerita Tsumeto
Kibawo Torareta Neko. Padakisah itu diceritakan
bahwa kucing mencari tempat istirahat yang
tenang dan tidak mengganggu pekerjaan tuannya
yang sedang bersih-bersih. Maka ia pun pergi
ke atap langit-langit rumah, yang merupakan
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tempat

tinggal tikus. Agar diperbolehkan

istirahat di sana, kucing menuruti perintah tikus
untuk menanggalkan cakar dan taringnya tanpa
menyadari bahwa itu adalah tipu daya tikus,
padaha sebenarnya ia bisa sgja melawan para

tikus.

[SH—H, ZZIZEWT
RLoTHNWE, EREEDORDY
W2, BAISADOREDINE FE2EHT
ELT )

Maj7z->T ! JNEFiTxR=
DR RATIZZE )

e7e ., 3 <ICZ bl
TIT> T, ZEBHDTIZZZ
52580 7eb, bLLHIZHREIE
WD, ZZITWDIATRINIERA
TR, BRISAZETHESH
KH1EAD |

ETNEBENT, XXILHBER
—FIZLB ENRD LT,

ENZ NI OKR L, *
BB HIEH D 8 A,

[hinotz, Lhrotz, BHI
DEHIWVITTDH LY

A INELS PEL  TNE F &K
WCHBORNZZLI L E Lz,

“Kyou ichinichi, koko ni oite
yattemo iizo. Daga yachin no kawarini,
omaesan no ashi no tsume to kiba wo
nokorazu watashite kure”

“Nandatte! Tsume to kiba wa
neko no taisetsu na buki dazo!”

“lya nara, sugu ni koko kara
dete ittekure. Yachin mo harawazuni
kokoni iru tsumori nara, washira ni mo
kakugo ga aru. Koko ni iru minna ga
shinuki de kakareba, omaesan wo taosu
koto mo dekiru darou”

Sore wo kiite, nezumi tachi ga
issel ni tachi agarimashita.

Tashika ni kore dake no kazu
nara, neko ni kachime wa arimasen.

“Wakatta. Wakatta. Omae no iu
toori ni suru yo”

Neko wa naku naku, tsume
to kiba wo nuite oyabun no maeni

sashidashimashita.

“Kau boleh berada di sini
seharian.  Namun  sebaga  uang
sewanya, kau harus menanggalkan dan
menyerahkan cakar di kakimu dan juga
taringmu”

“Apal Cakar dan taring adalah
senjata yang berharga bagi seekor
kucing!”

“Kalautidak mau, segeralah pergi
dari sini. Kalau kau masih bermaksud
berada di sini tanpa membayar sewa,
kami juga sudah siap. Kami yang di
sini semuanya telah siap mati, bisa sgja
menjatuhkanmu”.

Mendengar hal itu, para tikus
serentak berdiri. Sebenarnya dengan
hanya sejumlah itu, tidak ada kesempatan
untuk menang melawan kucing.

“Baiklah, aku mengerti. Aku
akan menuruti kata-katamu” .

Kucingpun  menangis  dan
menangis, menanggalkan cakar dan
taring dan menyerahkannya kepada si
pemimpin tikus.’

(Tsume to Kiba wo Torareta Neko)

Karakter kucing yang polos dan mudah
percaya pada tikus selalu merugikan dirinya
sendiri. Pada cerita Neko ga Nezumi wo Oikakeru
Wake, diceritakan bahwa karena kucing percaya
dengan ucapan tikus, maka kucing pun tidak
memperoleh jabatan jenderal tahunan.

B oToia, FRETETE,
WERIRE-72X] &, 2 TiEHY
FHAD, KRLVDZRAD,

“ Osokattane. Zannen dakedo,
kinou kimattayo” to, iu dewa arimasenka.
Kuyashiino nan no.

““Wah, kamu terlambat. Sayang,
(Siapa yang jadi jendera tiap tahunnya)
sudah ditetapkan kemarin.” Kucing yang
malang.’

(Neko ga Nezumi wo Oikakeru
\Wake)
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Kerugian juga dialami oleh tokoh kucing
dalam cerita Tsume to Kiba wo Torareta Neko.
Dalam ceritaitu kucing harus menjaga kue mochi
agar tidak diambil tikus. Namun karena sudah
tidak memiliki cakar dan taring, maka tikus pun
tanparasatakut mengambil kue mochi yang adadi
hadapan kucing. Akhirnya, kucing pun dimarahi
oleh tuannya.

STRDOH, BETIZL- T
KICENZTIHRT 20D ES 725 T
WHDERT, xazibhSiFEL
7o

[ZORSLTZT, FaDLlHE
I, FAIDELTERVDN!

R[ROBRR AL, DLERDS
IEAZBL 2F LR E LT,

Sate tsugi no asa, daidokoro ni
yatte kita shujin wa mocha ga sukkari
nakunatteiru no wo mite, neko wo shikari
tsukemashita.

‘Kono yakutatazu. Neko no
kuseni, nezumi no ban mo dekinainoka!’

Ki no dokuna neko wa,
nakinagara shougatsu wo okuru kotowo
narimashita.

‘Di pagi harinya, Tuan rumah
yang masuk ke dapur dan melihat kue
mochi telah lenyap, langsung memarahi
kucing.

“Sungguh tidak berguna. Tidak
bisakah kamu menjaga makanan dari
kegjaran tikus, seperti kucing pada
umumnyal”

Kucing yang malang pun
menghabiskan hari tahun baru sambil
menangis.’

(Tsume to Kiba wo Torareta
Neko)

Sedangkan dalam kotowaza Jepang, penulis
tidak menemukan kotowaza yang relevan tentang
hubungan antara kucing dan tikus.

B. PINTAR DAN PENGERTIAN

Tokoh kucing dalam cerita Daiku to Mike
Neko dan Tsume to Kiba wo Torareta Neko

memiliki karakter yang pintar dan pengertian.
Hal ini tampak ketika kucing berhadapan dengan
manusia yang memeliharanya. Dalam Daiku to
Mike Neko, diceritakan bahwa si pemilik jatuh
sakit dan khawatir tidak bisa mengurus sang
kucing. Mengerti apa yang disampaikan oleh
sang pemilik, kucing pun menanggapi dengan
sahutan lirih dan menjilat daerah yang sakit.

(70l TR0, BNLOHIZ
H<WHHAT, ETHHRVES
e, AEESAHORTICEDL L HEL<
20, ZOFEFETIEBRIZE Y FD
Hke it LA, Wolzuy, E9
L7 DD H 2 )

KTIFFEOY T TWDHE OB
W2, 9 &9 E IRoTLENEL
776

THEFIE, TOFEMD
MmolznnkHric, T=v—] &,
INELIBL L KRIIWIZT D HF- T,
KLOB%Z LEVDIZIKDIEDT-DT
7

“Naa, Mikeya. Ore no me wa
shiroku nigorubyouki de, totemo naorisou
mo nai. Shigoto ga dekizuni kurashitemo
warukunari, kono mama dewa omae wo
yashinau koto mo dekin kamo shiren.
Ittai, doushitamonokanou?”

Daiku wa katarikaketeiru uchini,
utoutoto, nemutteshimai mashita.

Suruto neko wa, sono hanashi ga
wakattaka no youni, “ nyaa” to, chiisaku
nakuto, Daiku ni suri yotte, Daiku no me
wo shikiri ni name hajimeta no desu.

‘““Hei, Mikeya. Mataku telah
menjadi putih dan kabur, tampaknya
sudah tidak bisa disembuhkan. Hidup
tanpa bisa bekerja sga susah, kalau
seperti ini mungkin juga tidak dapat
memeliharamu lagi. Bagaimanaya?”’

Daiku terkantuk-kantuk sambil
bercerita.

Kemudian sang kucing, seolah
mengerti perkataan tuannya, mengeong
lirih “nyaa”, kemudian menghampiri
Daiku dan mulai menjilati mata Daiku
berkali-kali.

(Daiku to Mike Neko)
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Karakter pintar dan pengertian juga
ditunjukkan oleh kucing dalam cerita Tsume to
Kibawo Torareta Neko. Dalam ceritatersebut sang
pemilik akan membersihkan rumah. Mengerti
bahwa ia tidak boleh mengganggu pekerjaan
tuannya, maka kucing berusaha mencari tempat
lain untuk istirahat.

BFoEDOWRDOHIL, KRB E
WO TTTH (—FRER) 23 2 FIC
Y FE L, RAUIMEECRD LW
T & B M TR ORIRIC
B EL

Mochitsuki no tsugi no hi wa,
tenki ga yoi node susuharai (souji) wo
suru koto ni narimashita. Neko wa jama
ni naru to wa ikenai to omoi, soto ni dete
ie no yane ni noborimashita.

‘Pada hari membuat kue mochi
berikutnya, karena cuaca bagus maka
diputuskan untuk membersihkan rumah.
Kucing berpikir agar tidak mengganggu
aktivitas tersebut maka ia pergi keluar
rumah dan naik ke atap.’

(Tsumeto Kibawo Torareta Neko)

Kepintaran kucing tersebut tampak kembali
ketika tuan rumah menyuruh kucing berpindah
karena tempat tersebut akan dibersihkan.

45 6 B R O W R
T LHOMhb ., ZOH SN o
TWAh] & 595 0DTT,
FANBTETCTCHEDOHRA~AALH T
HE, AEFXEADSEWVELL,
[BRIICY R T o SATE TN
DHERZRWING | STV A

“Ima kara yane no souji wo
surukara, ie no naka he haitteiro” to,
iu no desu. Neko ga awatete ie no naka
he hairou to suruto, kondo wa shujin ga
iimashita. “Omae ni urouro saretewa
susuharai ga dekinai kara, soto he
deteiro”

‘“Karena atap akan dibersihkan,
masuklah ke dalam rumah” katanya.

Kucing yang bingung pun masuk
kembali ke dalam rumah, namun kali
ini tuannya yang berkata. “Kalau kamu
berkeliaran begitu aku tidak bisa bersih-
bersih, maka keluarlah dari rumah™’

ufl

(Tsume to Kiba wo Torareta Neko)

Kucing pun berinisiatif mencari tempat lain
yang tidak mengganggu proses membersihkan
rumah. Hal ini didasari sebuah aasan yaitu
tidak ingin menjadi pengganggu bagi sang tuan,
sehingga dapat dikatakan kucing memiliki sikap
pengertian terhadap tuannya.

[ERFEOTTHNT, bL
DNDEZANRNDTE, &~ 1T
STHIMEERNT, <LV oT
5V LRV

“Jitsu wa ie no susuharai
de, washi no iru tokoro ga nai no da.
Doko he ittemo jama mono atsukaide,
kuyashiittara aryashinai”

‘“Sebenarnya karena sekarang
rumah sedang dibersihkan, maka tidak
adatempat bagiku. Kemanapun aku pergi
selalu dibilang mengganggu, maka aku
sedih.”’

(Tsume to Kiba wo Torareta
Neko)

Sikap pintar dan pengertian dalam karakter
kucing selaras dengan kotowaza Jepang yang
berbunyi JHDOFHfEV 72y neko no te
mo karitai (ingin meminjam tangan kucing).
Kotowaza ini mempunyai arti FE5 1210 L7
D, HETHNWLE FEWNAB LYY hijou
ni isogashii tame, dare demo ii kara tetsudai ga
hoshii atau “butuh bantuan dari siapa saja karena
sangat sibuk”. Perumpamaan yang dipakai adalah
tangan kucing untuk memberikan bantuan.
Tampak penggambaran bahwa kucing senantiasa
dekat dan pengertian dengan kondisi tuannyadan
jika diperlukan dapat dimintai bantuan.

Terdapat pula kotowaza yang berbunyi X
BB IEE Sinu neko mo  najimeba
omou dengan variasi RAH 1% = H HFF AU A
% =409 inu neko wa mikka fuchi sureba on wo
wasurezu yang mempunyai arti sebagai berikut:

RROMTH = HAIED - THh
X, EAEZES LR, 2D
BazShzn, £ L TAMERSS
FIZR>TEIWIT Ry, BExZ T
NI O KFF D &2 54 TV T
AANERARE¢d
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Inu ya neko demo mikka
kawai gatte kaeba, shuujin wo omouyouni
nari, sono on wo wasurenai. mashite
ningen wa on shirazuni nattewa ikenai,
on wo uketahito ni wa kansha no kimochi
wo wasuretewa ikenai, to iu oshie

Anjing dan kucing yang
dipelihara dengan baik selama 3 hari
tidak akan melupakan kebaikan tuannya,
makamanusiajuga harustahu balas budi,
tidak boleh lupa berterima kasih atas
kebaikan orang.

Di sini terlihat bahwa kucing dipakai untuk
perumpamaan binatang yang pintar dan mengerti
atas kebaikan hati tuannya.

C. TAMAK

Karakter tamak tampak dalam dongeng
Tsume to Kiba wo Torareta Neko. Dalam cerita
tersebut diceritakan bahwa kucing berangan-
angan bahwa dirinya akan diijinkan memakan
kue mochi sebanyak mungkin.

BEO KA & 22k 21,
STIEED £HEA,

(LL&EL, BEAIZIESZ
o R ERIETHELADE)

Mochi no daisuki na neko wa,
ureshikute tamarimasen.

(Yoshiyoshi, oshogatsu ni wa
mochi wo tappuri tabesasete moraeruzo)

‘Kucing yang sangat menyukal
kue mochi, sangat gembira tak
tertahankan.

(Baiklah, padatahun baru ini aku
bisadiijinkan untuk memakan kue mochi
sebanyak-banyaknya)’

(Tsume to Kiba wo Torareta Neko)

Sl

Dalam kotowaza terdapat peribahasa yang
berbunyi  Jfi1Z i ffikatsuobushi  untuk kucing
dengan varias JHiZfDFneko ni sakana
no ban (kucing yang menjaga ikan). Arti dari
peribahasaini adalah i T & 722V iRt 2 4 <
&, el ERZIRIIZH D Z & yuudan
dekinai joukyou wo maneku koto. Mata, abunai
kiken na joukyou ni arukoto atau “memanggil
situasi yang tidak dapat dielakkan; situasi yang

berbahaya’. Perumpamaan kucing dan ikan
maupun katsuobushi di sini  menggambarkan
karakter kucing yang tamak dan akan berbahaya
apabila meninggalkan makanan begitu sga di
dekat seekor kucing.

V. SSMPULAN

Dari hasil pembahasan, diperoleh simpulan
tentang karakter tokoh kucing yang terdapat
dalam dongeng dan kotowaza yaitu, (1) polos
dan mudah percaya ketika berhadapan dengan
tikus, (2) pintar dan pengertian terhadap tuannya,
(3) tamak ketika berhadapan dengan makanan
kesukaannya.
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